ANALYSIS REPORT
magister

REV.1.2. Ali Shodigin

inNBEL

Document name: REV.1.2. Ali Shodigin.docx
Document ID: 39¢81a393f2076d035738c5b30cdb46c39c5db7a
Original document size: 88.69 KB

Location of similarities in the document:

‘= Sources of similarities

Main source detected

15%

Suspicious texts

Submitter: UMSIDA Perpustakaan
Submission date: 12/3/2025
Upload type: interface

analysis end date: 12/3/2025

No. Description Similarities
Artikel Iimiah Mendeley.docx | Artikel [Imiah Mendeley #ad77bb
1 :.: ® Comes from my group <1%
15 similar sources
Sources with incidental similarities
No. Description Similarities
1 e@e Karya Tulis Iimiah Mahasiswa UMSIDA_NOVIA ADELINE CHRISTIE OTT... #d1fbfo
@ o § <1%
omes from my group
2 @ digilib.uin-suka.ac.id | PENCEGAHAN PERKAWINAN ANAK PROGRAM BINA REMA... <1%
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/61834/1/20203012054_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTA...
3 @ digilib.uinsgd.ac.id | Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) sebagai upaya penc... <1%
https://digilib.uinsgd.ac.id/97694/
media.neliti.com
“ 6 https://media.neliti.com/media/publications/587940-analisis-peran-pengawas-sekolah-dalam... sz
5 @ knowledgecommons.popcouncil.org | More than Brides Alliance (MTBA) : Rapp... <1%
https://knowledgecommons.popcouncil.org/cgi/viewcontent.cgi?article=2342&context=depar...

D 2%

L

& 2%
£ 11%

Locations

Locations

Similarities

<1 % similarities between quotation marks
0% among the sources mentioned
Unrecognized languages

Texts potentially generated by Al

Number of words: 7,276
Number of characters: 58,188

Additional information

(D Identical words: < 1% (79 words)

Additional information

(D Identical words: < 1% (15 words)

(D Identical words: < 1% (20 words)

(D Identical words: < 1% (17 words)

(D Identical words: < 1% (11 words)

(D Identical words: < 1% (16 words)

Referenced sources (without similarities detected) These sources were cited in the paper without finding any similarities.

1
2

https://doi.org/10.1186/s12889-024-20775-4

https://doi.org/10.1016/j.jadohealth.2020.11.017

https://www.girlsnotbrides.org/learning-resources/child-marriage-atlas/regions-and-countries/indonesia/

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/87416/1/11210520000084__Nur

https://ppim.uinjkt.ac.id/2021/04/30/survey-ppim-dakwah-digital-bagaimana-narasi-agama-di-media-online-dan-tv/


https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/61834/1/20203012054_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uinsgd.ac.id/97694/
https://media.neliti.com/media/publications/587940-analisis-peran-pengawas-sekolah-dalam-im-1be47e5e.pdf
https://knowledgecommons.popcouncil.org/cgi/viewcontent.cgi?article=2342&context=departments_sbsr-pgy
https://www.girlsnotbrides.org/learning-resources/child-marriage-atlas/regions-and-countries/indonesia/
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/87416/1/11210520000084__Nur
https://doi.org/10.1186/s12889-024-20775-4
https://ppim.uinjkt.ac.id/2021/04/30/survey-ppim-dakwah-digital-bagaimana-narasi-agama-di-media-online-dan-tv/
https://doi.org/10.1016/j.jadohealth.2020.11.017

(= Points of interest

Manajemen Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) di MAN 1 Pasuruan

Ali Shodigin1), Eni Fariyatul Fahyuni2)
1) Manajemen Pendidikan

@ Comes from my group

lt’m

Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2) Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi:

(dosenpembimbing)@umsida.ac.id

‘ Artikel limiah Mendeley.docx | Artikel [Imiah Mendeley

Abstrac

t. This qualitative research, using a single-case study at MAN 1 Pasuruan, examines how the management of the School-aged Youth Guidance Program (BRUS) is
implemented to address the persistent issue of low effectiveness in early marriage prevention in Indonesia. Through interviews, observations, and document analysis, the study reveals
that the success of BRUS is strongly influenced by well-structured management. The planning process is carried out participatively based on the actual needs of students, the
organizational structure is developed using a matrix model involving multiple stakeholders, and program implementation integrates educational approaches with the inculcation of
Islamic values. Furthermore, monitoring and evaluation are conducted using data-driven methods, while leadership commitment and the synergy between the madrasah and the KUA
serve as key factors that ensure the program runs effectively.

Keywords - Program management, Educational Management, BRUS, Madrasah

Abstrak Penelitian kualitatif dengan studi kasus tunggal di MAN 1 Pasuruan ini menelaah bagaimana manajemen Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) dijalankan untuk
menjawab masalah masih rendahnya evektifitas pencegahan perkawinan dini di Indonesia. Melalui wawancara, observasi dan penelusuran dokumen, penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan BRUS sangat dipengaruhi oleh manajemen yang tertata secara utuh.Perencanaan disusun secara partisipatif berdasarkan kebutuhan nyata siswa, organisasi kerja dibangun
dengan model matriks yang melibatkan banyak pemangku kepentingan, dan pelaksanaan program memadukan pendekatan edukatif dengan penanaman nilai nilai keislaman. Selain itu
monitoring dan evaluasi dilakukan dengan berbasis data, sementara komitmen pemimpin serta sinergi anatara pihak madrasah dan KUA menjadi factor penting yang membuat program
berjalan efektif.

Kata Kunci - Manajemen Program, Manajemen Pendidikan, BRUS, Madrasah.

|. Pendahuluan

Perkawinan pada usia dini merupakan fenomena sosial yang masih menjadi tantangan serius di Indonesia. Data dari Girls Not Brides menunjukkan bahwa 16% anak perempuan di
Indonesia menikah sebelum mencapai usia 18 tahun, dan 2% menikah sebelum usia 15 tahun. Angka ini menempatkan Indonesia pada posisi kedua tertinggi di kawasan ASEAN setelah
Kamboja. Lebih mengkhawatirkan lagi, angka perkawinan dini di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 70% dalam periode 2015-2020, menandakan bahwa upaya pencegahan yang
telah dilakukan belum memberikan hasil yang optimal [1]. Perkawinan dini membawa dampak serius yang mencakup berbagai dimensi kehidupan, mulai dari kesehatan, psikologis,
hingga sosial-ekonomi. Dari sisi kesehatan, perkawinan dini meningkatkan potensi kematian ibu dan bayi, kelahiran prematur, bayi dengan berat badan kurang, serta stunting pada anak.
Secara psikologis, remaja yang melakukan pernikahan dini mudah mengalami tekanan mental sepertihalnya depresi, kecemasan, dan stres hal ini dikarenakan belum siap secara mental
untuk menjalani peran sebagai pasangan dan orang tua. Dampak sosial-ekonomi termanifestasi dalam bentuk putus sekolah, rendahnya pencapaian pendidikan, terbatasnya akses
terhadap pekerjaan layak, dan melanggengkan siklus kemiskinan antargenerasi [2].

Merespons urgensi permasalahan ini, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama telah menginisiasi program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) sebagaimana ditetapkan
dalam
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Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 1012 Tahun 2022

[3]. Program Brus dirancang sebagai upaya pencegahan yang memberikan bimbingan dan pemahaman kepada remaja usia sekolah tentang pentingnya menunda usia
perkawinan, memahami dampak perkawinan dini, serta membekali dengan keterampilan hidup, yang berguna untuk membuat keputusan yang bagus terkait masa depan mereka.
Program ini dilaksanakan di berbagai institusi pendidikan, khususnyan madrasah aliyah yang berada di bawah naungan Kementerian Agama, menjadikan sekolah tempat strategis untuk
mengoptimalkan pencegahan perkawinan dini. Keberhasilan program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) tidak di tentungan kualitas desain program yang baik, namun juga
bagaiaman manajemen program tersebut di kelola secara efektif di lembaga Pendidikan.

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk meneliti penerapan efektivitas program BRUS dan program pencegahan perkawinan dini lainnya di Indonesia. Studi kasus tentang
pelaksanaan BRUS di Kementerian Agama Kabupaten Jombang di tahun 2021-2023, hasil dari temuan menunjukkan bimbingan remaja usia sekolah (BRUS) dilaksanakan melalui
sosialisasi dan penyuluhan di lembaga pendidikan. Penelitian ini berfokus pada mekanisme pelaksanaan program dan tingkat kepatuhan terhadap Keputusan Dirjen Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor 1012 Tahun 2022 [4]. Efektivitas pelaksanaan program BRUS oleh Kantor Urusan Agama (KUA) dalam mencegah perkawinan dini, dengan peran sentral
penyuluh agama sebagai pelaksana utama program. Temuan penelitian ini menyebutkan bahwa meskipun program BRUS mampu dalam meningkatkan kesadaran remaja tentang
dampak perkawinan dini, namun pada kenyataanya menghadapi kendala dalam hal minimnya sosialisasi yang berkelanjutan [5].

Penelitian lain di KUA Kecamatan Bantul Yogyakarta mengungkapkan bahwa program BRUS berhasil membuat remaja lebih menyadari dampak-dampak negatif dari pernikahan dini,
terutama melalui pendekatan bimbingan dan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh agama. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa implementasi program masih
menghadapi tantangan terkait koordinasi antar stakeholder dan keterbatasan sumber daya [6]. Kajian terhadap efektivitas hukum terhadap pelaksanaan BRUS di Ponorogo, dengan
fokus pada landasan hukum dan regulasi yang mengatur program tersebut [7]. Disisi lain, temuan penelitian terkait strategi kepala sekolah dalam mengurangi pernikahan dini di SMAN 1
Keruak, menunjukkan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan dalam menggerakkan berbagai program pencegahan, program termasuk sosialisasi, pembinaan
karakter, dan kerjasama dengan orang tua serta pihak eksternal seperti KUA untuk memperkuat edukasi dan pengawasan kepada siswa [8].

Secara global, penelitian tentang intervensi berbasis pendidikan sebagai upaya untuk mencegah perkawinan dini telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. Dalam studi tentang peran
pendidikan dalam pencegahan perkawinan dini di Indonesia menemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki korelasi negatif yang signifikan dengan angka perkawinan dini semakin
tinggi tingkat pendidikan, semakin rendah probabilitas terjadinya perkawinan dini [9]. Tinjauan sistematis selama 20 tahun tentang basis bukti pencegahan perkawinan anak menemukan
bahwa intervensi yang mendukung pendidikan anak perempuan melalui transfer tunai atau bantuan dalam bentuk barang menunjukkan pola keberhasilan yang paling jelas dalam
mencegah perkawinan anak, dengan 8 dari 10 program menunjukkan dampak positif [10]. Penelitian intervensi berbasis komunitas di India menemukan bahwa program yang
mengkombinasikan pendidikan sebaya di sekolah, percakapan komunitas, dan pemberdayaan perempuan efektif dalam menunda perkawinan dini dan meningkatkan retensi sekolah
[111.

Meskipun penelitian-penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam memahami implementasi dan efektivitas program BRUS serta program pencegahan perkawinan
dini lainnya, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diisi. Pertama, sebagian besar penelitian cenderung berfokus pada hasil atau dampak program (efektivitas program dalam
meningkatkan kesadaran remaja atau mengurangi angka perkawinan dini), namun kurang memberikan perhatian mendalam pada proses manajerial yang menjadi tulang punggung
keberhasilan implementasi program. Penelitian-penelitian sebelumnya belum secara komprehensif menganalisis bagaimana fungsi-fungsi manajemen perencanaan (planning),



pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) diterapkan dalam konteks program BRUS di tingkat institusi pendidikan.

Penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji program BRUS dari perspektif pelaksana eksternal, yaitu Kantor Urusan Agama (KUA) dan penyuluh agama, sementara perspektif institusi
pendidikan (madrasah/sekolah) sebagai fokus utama implementasi program belum banyak dieksplorasi. Padahal, madrasah memiliki peran strategis tidak hanya sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan BRUS, tetapi juga sebagai pengelola program yang harus mengintegrasikan BRUS ke dalam sistem pendidikan dan pembinaan siswa secara keseluruhan.
Bagaimana kepala madrasah, WAKA kesiswaan, guru Bimbingan dan Konseling, dan guru lainnya mengelola program BRUS dalam kerangka manajemen sekolah masih merupakan area
yang belum banyak di eksplorasi [12].

Walaupun beberapa penelitian telah menyinggung faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program BRUS, belum ada studi yang secara sistematis menelaah faktor-faktor
tersebut dengan perspektif teori manajemen pendidikan. Padahal teori manajemen pendidikan, mulai dari teori klasik yang menekankan efisiensi dan struktur organisasi, teori hubungan
manusiawi yang menekankan pada aspek sosial dan motivasi, teori sistem yang melihat organisasi sebagai kesatuan yang saling berhubungan, serta teori kontingensi yang menekankan
perlunya penyesuaian manajemen terhadapi situasi sesuai konteks, dapat memberikan kerangka analitis yang kuat untuk memahami dinamika manajemen program BRUS. Namun,
aplikasi teori-teori ini dalam konteks program pencegahan perkawinan dini di madrasah masih sangat terbatas.

Penelitian tentang program BRUS di konteks spesifik Madrasah Aliyah Negeri (MAN), khususnya di wilayah Pasuruan, masih sangat terbatas. Padahal, MAN memiliki karakteristik unik
sebagai institusi pendidikan Islam yang mengintegrasikan kurikulum agama dan umum, serta memiliki kultur dan nilai-nilai keagamaan yang kuat. Bagaimana program BRUS dikelola
dalam bingkai-bingkai nilai-nilai keislaman dan budaya madrasah, serta sejauh mana hal tersebut mempengaruhi keberhasilan program, merupakan pertanyaan penelitian yang masih
perlu dieksplorasi.

Penelitian ini siginifak dilaksanakn karena beberapa alasan. Dari sisi teoretis, penelitian ini akan berpotensi memperkaya literatur tentang manajemen program pendidikan, khususnya
dalam konteks program preventif berbasis sekolah. Dengan menerapkan kerangka teori berbasis manajemen pendidikan yang digunakan dalam menganalisis program BRUS, penelitian
ini akan memberikan kontribusi pemahaman tentang bagaimana teori-teori manajemen dapat diaplikasikan dalam konteks program pencegahan sosial di institusi pendidikan Islam.
Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menutup celah literatur tentang manajemen program BRUS di tingkat madrasah, yang sampai kini minim mendapatkan perhatian akademik.
Dari sisi praktis, hasil dari temuan penelitian ini akan memberikan kontribusi yang penting bagi para praktisi pendidik, terutama kepala madrasah dan stakeholder pengelola program
BRUS, tentang implementasi terbaik dalam mengelola manajmen program pencegahan perkawinan dini. Melalui pemahaman terhadap fungsi-fungsi manajemen diterapkan, berbagai
faktor pendukung dan menghambat keberhasilan program, serta strategi efektif yang relevan dengan madrasah, para praktisi dapat meningkatkan mutu pelaksanaan program BRUS di
lembaga masing-masing. Studi ini memiliki manfaat praktis yang signifikan, berpotensi menjadi panduan strategis bagi Kementerian Agama. Dengan memanfaatkan hasil penelitian ini,
Kementerian dapat melakukan evaluasi terhadap kualitas program BRUS serta mengoptimalkan desain kebijakan BRUS di tingkat nasional.

Dalam konteks pengembangan kebijakan publik, penelitian ini memberikan perspektif berbasis data empiris mengenai implementasi program BRUS di lapangan. Ini termasuk pemetaan
kendala struktural, isu operasional, dan peluang inovasi yang mungkin muncul, yang sangat penting bagi para pemangku kepentingan dalam merumuskan desain program yang efektif,
mengarahkan distribusi sumber daya dengan lebih efisien, serta menciptakan mekanisme pemantauan dan penilaian yang lebih baik. Mengingat perkawinan dini masih menjadi salah
satu isu prioritas dalam agenda pembangunan nasional, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang kongkret dalam upaya pencegahan perkawinan dini melalui pendekatan
pendidikan.

Dan dari perspektif sosial, penelitian ini memiliki relevansi langsung dengan upaya melindungi hak-hak anak, khususnya anak perempuan, untuk mendapatkan pendidikan yang layak,
tumbuh dan berkembang secara optimal, serta terbebas dari praktik perkawinan dini yang merugikan. Dengan mengkaji bagaimana program BRUS dikelola untuk mencegah perkawinan
dini, penelitian ini berkontribusi pada upaya yang lebih luas untuk mewujudkan kesetaraan gender, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan memutus siklus kemiskinan antar
generasi.

IIl. Metode
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus tunggal.
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Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam

fenomena manajemen program BRUS dalam konteks yang spesifik dan natural. Studi kasus tunggal dipilih karena fokus penelitian adalah pada satu kasus spesifik, yaitu
manajemen program BRUS di MAN 1 Pasuruan, yang memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap kompleksitas pengelolaan program dalam konteks institusi pendidikan Islam.
Desain studi kasus ini merujuk pada prinsip-prinsip yang dijelaskan oleh Yin, yang memebrikan penekanan pada investigasi mendalam terhadap suatu fenomena kontemporer yang
dikaji dalam kehidupan nyata. [13].
Penelitian yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Pasuruan, Pemilihan penelitian tersebut didasarkan pada tiga pertimbangan utama: (1) MAN 1 Pasuruan merupakan
lembaga pendidikan Islam negeri yang telah menerapkan program BRUS sebagai upaya pencegahan perkawinan dini; (2) madrasah ini memiliki karakteristik khas dalam integrasi ilmu
agama dan umum yang sesuai dengan konteks program BRUS di lembaga (3) wilayah Pasuruan memiliki keterkaitan dengan isu perkawinan dini yang masih menjadi perhatian di Jawa
Timur. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, dimulai dari 14 Januari 2025 hingga 12 Juni 2025, yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data di lapangan, analisis data, sampai
penyusunan laporan penelitian. Masa waktu ini dipilih untuk memastikan peneliti dapat mengamati siklus lengkap implementasi program BRUS, termasuk kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program.
Pemilihan Subjek penelitian dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan meliputi kreteria sebagai berikut: (1) memiliki pemahaman dan pengalaman
langsung terkait program BRUS (2) mampu dan terlibat aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, atau evaluasi program; (3) bersedia menjadi informan dan memberikan informasi dan
data secara terbuka. Informan penelitian terdiri dari 15-18 orang yang mencakup: Kepala Madrasah Aliyah (1 orang) sebagai penanggung jawab kebijakan dilingkungan sekolah, Wakil
Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan (1 orang) sebagai koordinator pembinaan siswa, Koordinator Program BRUS (1 orang) sebagai pengelola langsung program, Guru Bimbingan
Konseling (2 orang) sebagai pelaksana bimbingan, Penyuluh Agama Islam dari KUA Kecamatan (1 orang) sebagai mitra eksternal, Siswa/Siswi MAN 1 Pasuruan sebagai peserta program
BRUS (8 Siswa) sebagai penerima manfaat, dan Orang Tua/Wali Siswa (4 orang) sebagai stakeholder pendukung. Jumlah informan bersifat fleksibel dengan mempertimbangkan prinsip
saturasi data (data saturation), yaitu ketika data yang diperoleh sudah tidak lagi memberikan informasi baru yang signifikan.
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri, yang berfungsi sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, dan pelapor hasil temuan
penelitian. Untuk mendukung pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen bantu berupa: (1) Pedoman wawancara semi-terstruktur yang berisi daftar pertanyaan pokok terkait
fungsi-fungsi manajemen program BRUS (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan), faktor pendukung dan penghambat, serta persepsi terhadap efektivitas
program; (2) Pedoman observasi yang memuat aspek-aspek yang akan diamati selama kegiatan program BRUS, seperti setting kegiatan, interaksi antar partisipan, metode penyampaian
materi, dan respon peserta; (3) Pedoman studi dokumentasi yang mencantumkan jenis-jenis dokumen yang akan dikaji, seperti dokumen perencanaan program, struktur organisasi,
laporan kegiatan, dan data statistik terkait; (4) Perangkat perekam audio untuk merekam wawancara; (5) Kamera untuk mendokumentasikan kegiatan observasi; (6) Buku catatan
lapangan untuk mencatat observasi dan refleksi peneliti.
Penelitian ini dilaksanakan melalui lima tahap utama yang saling berkaitan. Tahap pertama adalah tahap persiapan (Januari 2025), yang meliputi penyusunan proposal penelitian,
pengajuan izin penelitian kepada pihak MAN 1 Pasuruan dan instansi terkait, penyusunan instrumen penelitian (pedoman wawancara, observasi, dan studi dokumentasi), serta
melakukan studi pendahuluan untuk memahami konteks lokasi penelitian. Tahap kedua adalah tahap pengumpulan data (Februari-April 2025), yang dilakukan melalui tiga metode:
wawancara mendalam dengan seluruh informan yang telah ditentukan, observasi partisipatif terhadap kegiatan-kegiatan program BRUS, dan studi dokumentasi terhadap dokumen-
dokumen terkait program. Pengumpulan data dilakukan secara berulang dan iteratif hingga mencapai saturasi data. Tahap ketiga adalah tahap analisis data (April-Mei 2025), yang
dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data menggunakan model analisis Miles, Huberman, dan Saldana [14], meliputi kondensasi data (coding dan reduksi),
penyajian data (dalam bentuk matriks, bagan, dan narasi), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahap keempat adalah tahap validasi data (Mei 2025), yang dilakukan melalui
triangulasi sumber, metode, dan waktu, member checking dengan informan kunci, serta peer debriefing dengan pembimbing atau rekan peneliti untuk memastikan kredibilitas temuan.
Tahap kelima adalah tahap penyusunan laporan (Juni 2025), yang meliputi penulisan laporan penelitian, penyempurnaan berdasarkan masukan pembimbing, dan finalisasi laporan
penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama untuk memperoleh data yang komprehensif dan memungkinkan terjadinya triangulasi. Pertama, wawancara mendalam dilakukan
secara semi-terstruktur dengan seluruh subjek penelitian[15]. Wawancara dilakukan secara individual dengan durasi 45-90 menit per informan, di lokasi yang nyaman dan kondusif bagi



informan. Fokus wawancara mencakup fungsi-fungsi manajemen program BRUS, peran dan tanggung jawab masing-masing pihak, strategi yang diterapkan, tantangan yang dihadapi,
faktor pendukung keberhasilan, serta persepsi terhadap efektivitas program. Wawancara direkam dengan perangkat perekam audio (dengan izin informan) dan kemudian ditranskrip
secara verbatim untuk keperluan analisis. Kedua, observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan program BRUS, seperti sosialisasi program,
kegiatan bimbingan dan konseling, seminar atau workshop, rapat koordinasi tim pengelola, serta interaksi antara guru, siswa, dan penyuluh agama. Observasi partisipatif pasif di lakukan
oleh peneliti,dengan hadir di lokasi kegiatan dan mengamati proses yang berlangsung tanpa ikut terlibat secara aktif. Selama kegiatan observasi, peneliti juga menyusun studi
dokumentasi sebagai data skunde yang meliputi catatan lapangan yang berisi deskripsi detail tentang setting, aktivitas, interaksi, serta refleksi awal peneliti. Ketiga, selain itu, studi
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder dari berbagai dokumen yang terkait dengan pelaksanaan BRUS. Dokumen yang dikumpulkan mencakup perencanaan program
(seperti proposal dan rencana kegiatan tahunan), struktur organisasi tim pelaksana, pedoman pelaksanaan BRUS dari Kementerian Agama, laporan kegiatan dan evaluasi, data statistik
peserta didik, surat keputusan atau surat tugas terkait program, materi sosialisasi atau modul bimbingan, serta dokumentasi visual berupa foto maupun video kegiatan program.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis kualitatif Miles, Huberman, dan Saldana [14], yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang berlangsung secara interaktif dan
berkesinambungan. Pertama, kondensasi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah. Pada tahap ini, peneliti melakukan transkripsi
data dari rekaman wawancara menjadi teks verbatim, membaca dan memahami seluruh data secara berulang, melakukan coding pada segmen-segmen data yang relevan melalui dua
tahap yaitu initial coding untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul dan focused coding untuk mengorganisir kode-kode ke dalam kategori yang lebih besar sesuai dengan fungsi-
fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan) dan tema-tema lain yang relevan, serta melakukan reduksi data dengan memilih data yang paling relevan
dan bermakna. Kedua, penyajian data (data display) adalah proses mengorganisir dan menyusun data yang telah dikondensasi ke dalam format yang sistematis, seperti matriks atau
tabel yang menampilkan perbandingan data dari berbagai informan, bagan alur yang menggambarkan proses manajemen program, diagram atau skema yang menunjukkan struktur
organisasi dan hubungan antar komponen program, serta narasi deskriptif yang menjelaskan temuan secara rinci dengan didukung kutipan langsung dari wawancara atau catatan
lapangan.Tahapan ketiga, melakukan perumusan kesimpulan dan validasi. Dimulai dari data yang sudah diolah diproses secara ringkas dan disajikan secara terstruktur. Kesimpulan yang
awal yang diperoleh tidak langsung difinalisasi, namun tetap dijadikan temuan sementara yang masih diperlukan pengujian lebih lanjut untuk di uji kembali. Hal ini digunakan untuk
memastikan ketepatan dan kedalaman makna, peneliti melakukan triangulasi dengan membandingkan data dari berbagai sumber, metode, dan waktu. Peneliti juga melibatkan informan
kunci melalui member checking agar mereka dapat meninjau serta memberikan tanggapan atas transkrip atau temuan sementara. Selain itu, peer debriefing dilakukan dengan
berdiskusi bersama pembimbing atau rekan sejawat guna memperkaya interpretasi dan menjaga objektivitas.. Kesimpulan akhir ditarik setelah seluruh data terkumpul, dianalisis,
diverifikasi, dan telah mencapai saturasi data.

Keabsahan data dijamin melalui penerapan empat kriteria trustworthiness yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba [16]. Pertama, kredibilitas penelitian dijaga dengan memastikan
bahwa data yang diperoleh benar-benar dapat dipercaya. Untuk itu, peneliti membandingkan informasi dari berbagai sumber, menggunakan beberapa metode pengumpulan data, dan
melakukan pengamatan pada waktu yang berbeda agar gambaran yang diperoleh lebih utuh. Peneliti juga meluangkan waktu lebih lama di lapangan untuk membangun kedekatan
dengan para informan sehingga informasi yang diberikan lebih jujur dan apa adanya. Selain itu, peneliti meminta para informan kunci meninjau kembali hasil wawancara dan temuan
sementara, serta berdiskusi dengan pembimbing atau teman sejawat agar penafsiran data tidak dipengaruhi bias pribadi. Kedua, transferabilitas diwujudkan dengan memberikan
gambaran yang kaya dan jelas tentang konteks penelitian mulai dari kondisi madrasah, karakter informan, hingga proses pengumpulan dan analisis data sehingga pembaca dapat
menilai apakah temuan penelitian relevan untuk diterapkan pada situasi atau lingkungan lain yang serupa. Ketiga, dependabilitas dilakukan dengan mencatat penelitian secara bertahap
dan lengkap, langkah ini dimulai dari merancang penelitian, melakukan pengumpulan data, hasil wawanacara sampai dengan proses analisis, langkah langkah tersebut
didokumentasikan dengan baik guna bermanfaat untuk penelitian lain jika diperlukan.

Selanjutnya langkah keempat dalam penelitian ini memfokuskan pada peningkatan konfirmabilitas, melalui objektivitas peneliti. Upaya ini dilakukan melalui refleksi diri yang
berkelanjutan untuk mengenali dan mengurangi potensi bias yang dapat muncul. Selain itu, kami menjamin transparansi penuh dalam proses analisis data, dengan menyertakan kutipan
langsung dari informan untuk memastikan bahwa semua interpretasi dan kesimpulan benar-benar berdasarkan data empiris.

Berbeda dengan pendekatan kuantitatif, penelitian kualitatif ini tidak menggunakan variabel. Sebagai cara lain juga dilakukan kajian indicator spesifik sebagai dasar eksplorasi. Analsisi
utama adalah manajmen Program BRUS di MAN 1 Pasuruan, dilakukan dengan analisis melalui empat fungsi manajmen kunci, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Dalam perencanaan dikaji dari penetapan tujuan program hingga penyusunan rencana kegiatan, analisis kebutuhan, dan alokasi sumber daya. Sedangkan
pengorganisasian dilakukan pada pembentukan struktur tim pengelola, pembagian jobdisk, serta mekanisme koordinasi dengan pihak terkait seperti madrasah, KUA, dan orang tua,
termasuk sistem komunikasi dan pelaporan yang efektif. Pelaksanaan dilakukan dengan meinjau bagaimana kegiatan dijalankan sesuai yang telah direncanakan, strategi yang
diterapkan, tingkat partisipasi peserta, dan peran kepemimpinan yang sesuai dengan program.

Pada fungsi pengawasan memfokuskan pada proses monitoring, evaluasi hasil, identifikasi dan pemecahan masalah, hingga akuntabilitas program yang telah dilaksanakan. Selain itu,
factor factor yang mendudkung dan menghambat dalam pelaksanaan program dikaji secara komprehensif, termasuk juga dukungan kebijakan,

ketersediaaan sumberdaya manusia, value organisasi, sinergi anatara pemangku kepentingan,

serta karakteristik peserta dalam program.

Studi ini juga berkomitmen pada prinsip etika penelitian untuk melindungi hak dan kenyamanan informan. Persetujuan sadar sebagai prinsip diterapkan dengan memberikan penjelasan
menyeluruh terkait tujuan program, proses pengumpulan data, manfaat yang diharapkan, informan memiliki hak untuk menolak atau menghentikan partisipasi kapan saja. Kerahasiaan
dan anonimitas informan dijaga dengan ketat melalui penggunaan nama samaran atau kode dalam laporan, dan seluruh data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan
akademik.

Penelitian ini juga mengedepankan prinsip untuk tidak menimbulkan kerugian bagi informan dengan menyampaikan pertanyaan sensitif dengan hati-hati dan penuh empati. Prinsip
keadilan diterapkan dengan memastikan semua informan diperlakukan setara tanpa diskriminasi. Selain itu, penelitian ini telah memperoleh izin resmi dari MAN 1 Pasuruan dan pihak
terkait sebelum proses pengumpulan data dimulai.

Il Hasil dan Pembahasan

MANAJEMEN BRUS

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan, serta Guru Bimbingan Konseling, diketahui bahwa Program Bimbingan Remaja Usia
Sekolah (BRUS) di MAN 1 Pasuruan telah diimplementasikan sejak tahun 2023. sebagai respons terhadap
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. Program ini melibatkan kolaborasi antara pihak madrasah dengan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan di Kabupaten Pasuruan, dengan target peserta adalah siswa kelas X dan XI
yang berjumlah sekitar 684 siswa per tahun ajaran. Kegiatan program BRUS di MAN 1 Pasuruan meliputi berbagai aktivitas seperti sosialisasi mengenai risiko dan dampak perkawinan
dini, begitu juga layanan bimbingan konseling baik individual maupun kelompok, seminar kesehatan reproduksi remaja, workshop keterampilan hidup, hingga pendampingan psikososial
bagi siswa yang berisiko putus sekolah atau menikah dini. Berdasarkan hasil wawancara, perencanaan program BRUS telah disusun menggunakan model perencanaan partisipatif yang
berbasis analisis kebutuhan, di mana seluruh stakeholder terlibat sejak awal.

Pembentukan tim sebagai proses awal dimulai dengan pembentukan tim yang terdiri dari Kepala Sekolah, tim pelaksanaan program BRUS, guru BK, serta perwakilan dari
KUA sebagai mitra dalam penvegahan perkawinan dini. Tim yang sudah dibentuk melakukan analisis situasi dengan mengumpulkan data terkait, seperti data putus sekolah, data data
alumni yang melakukan perkawinan dini, dan hasil survei mengenai kebutuhan siswa akan edukasi kesehatan reproduksi dan persiapan berkeluarga. Analisis yang telah dilakukan
dijadikan sebagai dasar untuk mendesain tujuan program yang memenubhi kriteria SMART (Spesifik, Terukur, Achievable/Realistis). Seperti halnya, menetapkan target dalam peningkatan
pengetahuan siswa tentang manfaat pencegahan pernikahan dini hinggan 80%, dan juga mengoptimalkan keterampilan pengambilan keputusan, serta juga menurunkan kasus putus
sekolah yang diakibatkan dari pernikahan dini setiap tahunnya. Perencanaan program ini disusun dalam program tahunan yang merincikan jadwal pelaksanaan, metode yang akan
digunakan, alokasi anggaran, serta indikator keberhasilan yang akan berfungsi sebagai panduan operasional.
Perencanaan partisipatif ini dapat juga dipahami melalui asumsi pada teori system dalam manajemen Pendidikan. Teori ini melihat sekolah sebagai sistem yang terbuka untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam proses perencanaan menunjukkan bahwa keberhasilan program Bimbingan Remaja Usia
Sekolah, tidak sekedar bergantung pada factor internal sekolah, tetapi juga dengan kontribusi dukungan eksternal dari orangtua siswa, masyarakat umum dan Kantor Urusan Agama.

Model kolaboratif ini sejalan dengan prinsip manajemen berbasis sekolah, yang menekankan pentingnya melibatkan stakeholder dalam proses pengambilan keputusan agar program
yang dirancang benar-benar relevan dengan kebutuhan yang ada di lapangan. Lebih lanjut, penggunaan analisis kebutuhan yang mendalam mencerminkan penerapan teori kontingensi,
yang menegaskan bahwa tidak ada satu model manajemen universal yang dapat diterapkan dalam semua kondisi.

Oleh karena itu, perencanaan Program BRUS harus bersifat adaptif dan disesuaikan dengan konteks sosial, karakteristik peserta didik, serta dinamika lokal di madrasah.
Pendekatan yang responsif dan fleksibel ini memungkinkan program berjalan lebih efektif dan mampu menjawab permasalahan remaja secara tepat sasaran.
Temuan dari penelitiaan ini sesuai dengan penelitian Hidayat dan Aziz yang menghasilkan bahwa pelaksanaan BRUS yang efektif dimulai dari perencanaan yang matang dan melibatkan
berbagai pihak yang dapat mendukung kegatan tersebut [17]. Namun, penelitian ini memberikan dampak baru dengan menemukan bahwa perencanaan partisipatif berbasis analisis
kebutuhan di MAN 1 Pasuruan lebih sistematis dibandingkan dengan praktik di lokasi penelitian sebelumnya, perencanaan di MAN 1 Pasuruan bersifat top-down dari KUA tanpa
melibatkan pihak sekolah secara intensif. Kelebihan model perencanaan di MAN 1 Pasuruan terdapat pada integrasi antara data empiris (angka putus sekolah, kasus perkawinan dini)
dengan kebutuhan yang dirasakan oleh siswa sendiri, sehingga program yang dirancang lebih sesuai dan responsif terhadap kebutuhan riil siswa.
Merujuk data yang diperoleh dari wawancara, menemukan bahwa pengorganisasian program BRUS di MAN 1 Pasuruan mengadopsi struktur organisasi matriks yang menggabungkan
struktur hierarkis madrasah dengan tim lintas fungsi yang melibatkan pihak eksternal. Struktur organisasi Program BRUS di MAN 1 Pasuruan dirancang dalam tiga lapisan untuk
menjamin efektivitas manajemen. Lapis pertama adalah Steering Committee (Komite Pengarah) yang dipimpin oleh Kepala Madrasah dan terdiri dari Wakil Kepala Bidang Kesiswaan,
Koordinator BRUS, serta perwakilan dari KUA, berfungsi sebagai pengambil keputusan tertinggi dan pengarah strategis seluruh program.

Lapis kedua adalah Tim Pelaksana, yang terdiri dari Guru Bimbingan dan Konseling, guru mata pelajaran relevan seperti Pendidikan Agama Islam, Biologi, dan Sosiologi, serta Penyuluh
Agama dari KUA Kecamatan Bangil, bertanggung jawab penuh atas implementasi dan pelaksanaan kegiatan program di lapangan. Lapis ketiga adalah Tim Pendukung, yang melibatkan
Wali Kelas, Organisasi Siswa (OSIS), dan Komite Madrasah sebagai fasilitator utama untuk mendorong partisipasi aktif siswa dan orang tua.

Tupoksi Pembagian tugas dan tanggung jawab dilakukan secara jelas melalui surat keputusan Kepala Madrasah yang mencantumkan deskripsi tugas masing-masing anggota tim. Sinergi
dan koordinasi antar unit dilakukan melalui rapat koordinasi rutin setiap bulan, dan Grup Whatsapp sebagai pendukung, sistem pelaporan kegiatan berjenjang dari tim pelaksana ke
steering committee. Tatacara koordinasi dengan pihak eksternal, sepertihalnya KUA, diatur melalui Memorandum of Understanding (MoU) yang mengatur pembagian peran dalam
program, waktu dan jadwal kegiatan bersama, serta alur pendanaan.

Adopsi struktur organisasi matriks ini dapat dipahami melalui teori organisasi modern yang menekankan fleksibilitas dan adaptabilitas struktur organisasi terhadap tuntutan tugas yang
dinamis. Program BRUS memiliki karakteristik yang membutuhkan sinergi lintas disiplin (pendidikan, agama, kesehatan, psikologi) dan lintas institusi (madrasah dan KUA), sehingga
struktur hierarkis tradisional yang monoton dan kaku tidak sesuai. Struktur matriks memungkinkan terdapat aliran informasi dan koordinasi yang sangat efektif antar berbagai pihak
yang terlibat. Sistem ini juga sesuai dengan teori hubungan manusiawi yang titik beratnya pentingnya komunikasi dan kerjasama dalam organisasi. Penggunaan grup WhatsApp
menunjukkan adaptasi terhadap pertumbuhan teknologi untuk meningkatkan efisiensi koordinasi.

Temuan dari penelitian ini memberikan pemikiran baru terhadap literatur tentang manajemen program BRUS, karena penelitian sebelumnya seperti Syuhada [5] dan Nur Aisah [6] lebih
berfokus pada peran KUA sebagai pelaksana utama, tanpa menggali secara mendalam bagaimana struktur organisasi di tingkat sekolah diatur untuk mendukung program. Penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan program BRUS tidak sekedar bergantung pada kompetensi penyuluh agama islam dari KUA, tetapi juga bagaimana madrasah mengorganisir sumber
daya internalnya dan membangun mekanisme koordinasi yang efektif dengan pihak eksternal. Struktur organisasi matriks di MAN 1 Pasuruan terbukti lebih efektif dibandingkan dengan
struktur linear yang ditemukan dalam penelitian Aldiana [7], di mana koordinasi antar pihak cenderung bersifat ad-hoc dan tidak terstruktur.

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, menunjukkan bahwa pelaksanaan program BRUS di MAN 1 Pasuruan menggunakan pendekatan integratif berbasis nilai keislaman
yang mengombinasikan metode edukatif, konsultatif, dan partisipatif dengan penguatan nilai-nilai agama Islam. Kegiatan program dilaksanakan melalui lima strategi utama. Pertama,
sosialisasi massal melalui seminar dan workshop yang menghadirkan narasumber dari berbagai bidang (ulama, dokter, psikolog, konselor) untuk memberikan perspektif komprehensif
tentang perkawinan dini[17]. Kedua, bimbingan kelompok yang dilakukan oleh Guru BK secara berkala dengan metode diskusi interaktif, studi kasus, dan role play untuk meningkatkan
keterampilan pengambilan keputusan siswa [18]. Ketiga, konseling individual bagi siswa yang memiliki masalah spesifik atau berisiko tinggi putus sekolah atau menikah dini, dengan
pendekatan yang empatik dan rahasia. Keempat, integrasi materi pencegahan perkawinan dini ke dalam mata pelajaran terkait, seperti Pendidikan Agama Islam (perspektif figh tentang
usia nikah dan kesiapan berkeluarga), Biologi (kesehatan reproduksi), dan Sosiologi (dampak sosial perkawinan dini). Kelima, pemberdayaan peer educator, yaitu siswa yang telah
mendapat pelatihan khusus untuk menjadi agen perubahan di kalangan teman sebaya mereka.

Yang menarik dari pelaksanaan program BRUS di MAN 1 Pasuruan adalah penekanan yang kuat pada nilai-nilai keislaman sebagai landasan argumentasi untuk menunda perkawinan.
Narasumber dari kalangan ulama tidak hanya menjelaskan hukum figh tentang perkawinan, tetapi juga menekankan konsep maqashid syariah (tujuan-tujuan syariat) yang
mengutamakan kemaslahatan, seperti pentingnya kesiapan fisik, psikologis, dan ekonomi sebelum menikah. Manajemen program Bimbingan Remaja Usia Sekolah ini, terbukti
berdampak dan efektif dalam lingkungan sekolah, hal ini juga dikarenakan orang tua dan siswa memiliki pondasi nilai nilai agama yang kuat. Data yang didapatkan dari hasil wawancara
menggambarkan bahwa siswa lebih terbuka menerima pengetahuan mengenai penundaan pernikahan usia dini melalui pendekatan bahasa agama daripada disamapaikan dengan
bahasa hak asasi manusia dan dampak ekonomi yang akan terjadi.

Pendekatan integratif yang berbasis pondasi keagamaan dapat diapahami melalui teori kontingensi, yang mentitikberatkan bahwa strategi manajemen harus sesuai dengan kondisi dan
karakteristik masing masing organisasi. Dalam konteks madrasah yang memiliki kultur keagamaan yang kuat, pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam terbukti lebih efektif
dibandingkan pendekatan yang mengabaikan dimensi spiritual. Hal ini juga sejalan dengan teori sistem yang memandang bahwa efektivitas suatu intervensi bergantung pada
kesesuaiannya dengan nilai-nilai dan budaya sistem di mana intervensi tersebut diterapkan.

Penggunaan peer educator mencerminkan penerapan teori pembelajaran sosial (social learning theory) yang menyatakan bahwa remaja lebih mudah belajar dari teman
sebaya yang mereka anggap sebagai role model.



Temuan dari penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur mengenai program pencegahan perkawinan dini berbasis sekolah. Dalam penelitian sebelumnya, seperti
yang dilakukan oleh, Fitria et al. [9] dan Mehta et al. [19], lebih berfokus pada aspek yang bersifat umum tanpa mempertimbangkan dimensi nilai dan budaya lokal. Penelitian ini
menjelaskan bahwa efektivitas program pencegahan perkawinan dini tidak hanya bergantung pada kualitas informasi yang disampaikan, tetapi juga pada cara informasi tersebut
disampaikan dalam bahasa dan nilai yang relevan dengan audiens.Pendekatan integratif berbasis nilai keislaman di MAN 1 Pasuruan terbukti lebih efektif dalam mengubah sikap dan
perilaku siswa dibandingkan dengan pendekatan yang ditemukan dalam penelitian Syuhada [5], di mana penyuluhan cenderung bersifat informatif tanpa penguatan nilai-nilai yang
mendalam.

Fungsi Pengawasan Program BRUS: Sistem Monitoring dan Evaluasi Berbasis Data

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, mengungkapkan bahwa pengawasan program BRUS di MAN 1 Pasuruan menggunakan sistem monitoring dan evaluasi berbasis data
yang sistematis dan berkelanjutan. Sistem ini mecakup dari tiga komponen utama. Pertama, monitoring proses yang dilakukan secara rutin oleh Koordinator BRUS dan Wakil Kepala
Bidang Kesiswaan untuk memastikan bahwa kegiatan program berjalan sesuai yang direncanakan. Monitoring dilakukan melalui observasi langsung saat kegiatan, validasi daftar hadir
peserta, serta pengumpulan umpan balik dari peserta melalui formulir evaluasi kegiatan [20]. Kedua, evaluasi hasil yang dilakukan pada akhir semester dan akhir tahun ajaran untuk
mengukur pencapaian tujuan program. Evaluasi hasil dilakukan dengan menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswa
mengenai dampak perkawinan dini, serta menganalisis data terkait angka putus sekolah dan kasus perkawinan dini di kalangan siswa.

Selain itu, evaluasi dampak jangka panjang dilakukan dengan melacak alumni untuk menentukan sejauh mana Program BRUS mempengaruhi keputusan mereka terkait usia ideal untuk
menikah. Hasil dari monitoring dan evaluasi dicatat dalam laporan berkala,

baik bulanan, semesteran, maupun tahunan,

yang berfungsi sebagai bahan refleksi utama bagi tim pengelola program untuk mengidentifikasi tantangan dan merumuskan solusi perbaikan. Misalnya, ketika data menunjukkan
rendahnya tingkat partisipasi siswa laki-laki dalam bimbingan kelompok, tim segera merespons dengan menyelenggarakan sesi khusus dan menerapkan pendekatan yang lebih sesuai
dengan karakteristik mereka. Sistem pengawasan dan evaluasi berbasis data ini dapat dipahami melalui kerangka manajemen tradisional, di mana pengawasan menjadi fungsi esensial
untuk memastikan implementasi program berjalan sesuai rencana. Pendekatan ini terwujud melalui integrasidata kuantitatif, seperti hasil tes dan statistik angka putus sekolah, serta
data kualitatif, seperti hasil observasi dan umpan balik, yang mencerminkan praktik manajemen berbasis bukti dalam pendidikan.

Akhirnya, sistem yang terstruktur ini bertujuan untuk memenuhi tuntutan akuntabilitas publik, mewajibkan pengelola program untuk menunjukkan pertanggungjawaban
penuh atas penggunaan sumber daya dan hasil yang dicapai kepada semua pemangku kepentingan.
Hasil dari penelitian ini memberikan dampak signifikan terhadap literatur tentang manajemen program BRUS, karena penelitian sebelumnya terbatas dalam menggali sisi monitoring
dan evaluasi. Penelitian Hidayat dan Aziz [4] mengungkap secara sedikit tentang evaluasi manajmen program tanpa menggambarkan sistemnya secara detail. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa sistem monitoring dan evaluasi berbasis data di MAN 1 Pasuruan lebih sistematis dan menyeluruh dibandingkan dengan praktik di lokasi penelitian sebelumnya.
Kelebihan dari sistem ini pada penggunaan data untuk pengambilan keputusan dan perbaikan program yang sudah dilaksanakan, bukan hanya untuk pelaporan administratif.
Pendekatan ini sesuai dengan prinsip siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) dalam manajemen mutu, yang menekankan pentingnya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan
efektivitas program[21].
Keberhasilan implementasi Program BRUS di MAN 1 Pasuruan bergantung pada empat elemen fundamental. Pertama, peran sentral Kepala Madrasah sebagai inisiator yang
menginternalisasikan komitmen untuk mencegah perkawinan dini ke dalam kebijakan nyata, seperti penganggaran dan keterlibatan personal, sehingga mendorong dukungan yang
menyeluruh. Kedua, model kemitraan yang efektif antara madrasah dan KUA, ditandai dengan koordinasi rutin dan pembagian peran yang jelas, memungkinkan terjadinya konvergensi
antara ilmu pendidikan dan nilai-nilai keagamaan.Ketiga, kualifikasi profesional dari para pelaksana program (Guru BK dan penyuluh) di bidang konseling remaja, yang kapabilitasnya
terus ditingkatkan melalui ragam pelatihan. Keempat, adanya legitimasi sosial dari orang tua dan tokoh masyarakat, yang berhasil diwujudkan melalui diseminasi informasi yang masif
mengenai visi dan misi program. Kelima, integrasi program BRUS ke dalam sistem pendidikan madrasah, sehingga program tidak berdiri sendiri tetapi menjadi bagian integral dari upaya
pembinaan siswa secara keseluruhan, dengan pemberian sertifikat BRUS bagi para siswanya. Kelima, faktor pendukung ini dapat dijelaskan melalui berbagai teori manajemen
pendidikan. Komitmen kepemimpinan sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional yang menekankan peran pemimpin dalam menciptakan visi, memotivasi, dan
memberdayakan anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama antar institusi mencerminkan prinsip teori sistem yang memandang bahwa efektivitas organisasi
bergantung pada kualitas interaksi dengan lingkungannya [22]. Kompetensi SDM sejalan dengan teori human capital yang menekankan pentingnya investasi dalam pengembangan SDM
untuk meningkatkan kinerja organisasi. Dukungan orang tua dan masyarakat mencerminkan prinsip manajemen berbasis sekolah yang menekankan partisipasi stakeholder. Integrasi
program ke dalam sistem pendidikan sejalan dengan teori sistem yang menekankan pentingnya keterkaitan antar komponen dalam sistem.
HAMBATAN BRUS
Berdasarkan hasil wawancara, program BRUS di MAN 1 Pasuruan telah berjalan dengan baik, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat yang perlu diatasi.
Program ini menghadapi sejumlah tantangan utama dalam implementasinya. Pertama, keterbatasan waktu akibat padatnya jadwal pembelajaran dan banyaknya kegiatan
ekstrakurikuler mengharuskan beberapa kegiatan program dijadwalkan di luar jam pelajaran, yang cenderung menurunkan minat dan partisipasi siswa. Kedua, anggaran juga dapat
menjadi kendala, sepertihalnya mendatangkan narasumber eksternal yang berkompeten sesuai dengan bidangnya, dan pembiayaan untuk program progam lainnya yang direncanakan
oleh sekolah sepertihalnya outbound dan kunjungan lapangan. Meskipun sekolah telah mengalokasikan anggaran khusus untuk program pencegahan pernikahan dini melalui BRUS,
jumlahnya tetap terbatas dan harus dibagi dengan kebutuhan program-program lainnya. Ketiga, memungkinkan juga terjadi penolakan dari sebagaian siswa dan orangtua yang masih
memiliki pandangan lama, dengan menganggap pernikahan diusia muda sebagai hal wajar dan bahkan dianjurkan oleh agama. Penolakan ini lebih terasa di kalangan keluarga dengan
latar belakang ekonomi yang kurang mampu, dikarenakan pernikahan dianggap sebagai solusi cepat untuk meringankan beban ekonomi keluarga. Keempat, keberlanjutan program
kuran mendapatkan perhatian, karena program BRUS sangat bergantung pada keberadaan individu-individu kunci (Kepala Madrasah, Koordinator BRUS) yang memiliki komitmen tinggi.
Ketika terjadi pergantian kepemimpinan atau personel, ada risiko bahwa program akan mengalami penurunan kualitas atau bahkan dihentikan.
Penyebab penghambat dalam hal ini dapat dijelaskan melalui berbagai perspektif teoretis. Keterbatasan waktu dan anggaran mencerminkan kendala sumber daya yang merupakan
tantangan umum dalam manajemen organisasi, sebagaimana dijelaskan dalam teori manajemen klasik yang menekankan efisiensi dalam penggunaan sumber daya[23]. Penolakan dari
siswa dan orang tua dapat dijelaskan melalui teori perubahan sosial yang menyatakan bahwa perubahan nilai dan perilaku membutuhkan waktu yang panjang dan menghadapi
resistensi dari pihak-pihak yang merasa terancam oleh perubahan tersebut. Kurangnya keberlanjutan program mencerminkan masalah institusionalisasi program, yaitu bagaimana
program yang awalnya bergantung pada individu dapat ditransformasi menjadi bagian dari sistem dan budaya organisasi yang bertahan melampaui individu-individu tertentu.
Temuan terkait faktor-faktor penghambat ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Syuhada [5] yang juga hasil penelitian dikemukakan kurangnya
sosialisasi yang berkelanjutan sebagai hambatan pelaksanaan BRUS. Penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Keruak [8] memebrikan hasil temuan bahwa ketidaksiapan wali murid dan
masyarakat menjadi tantangan utama dalam program BRUS. Meskipun begitu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengeksplorasi masalah kelembagaan program
sebagai hambatan yang belum banyak dibahas. Temuan pada penelitian ini menitikberatkan pentingnya menciptakan sistem dan mekanisme yang kokoh untuk menjamin keberlanjutan
program, agar tidak bergantung hanya pada komitmen atau inisiatif individu.
Penelitian ini menganalisis dan merumuskan Manajemen Program BRUS yang Efektif untuk menangani isu pernikahan dini di lembaga pendidikan, memiliki lima komponen yang saling
terhubung: pertama, perencanaan partisipatif, yang memfokuskan pada penyusunan rencana berdasarkan analisis kebutuhan nyata dan melibatkan berbagai pihak serta data empiris
yang valid kedua, struktur organisasi matriks, yang memilik tujuan untuk mengoptimalkan koordinasi antar pemangku kepentingan dan memastikan kerja sama terprogra antara
sekolah, KUA, dan pihak eksternal.

Ketiga, Pelaksanaan Program Integratif, yang menggabungkan pondasi nilai-nilai agama dengan pendekatan edukatif, konsultatif, dan partisipatif, memperkuat ajaran agama yang
relevan bagi karakter sekolah. Keempat, sistem monitoring dan evaluasi berbasis data, yang menerapkan pengawasan dan penilaian untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis
bukti dan memfasilitasi perbaikan berkelanjutan dan kelima, Strategi kelembagaan program, yang mencakup integrasi BRUS ke dalam sistem dan kurikulum madrasah, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, penguatan dukungan dari stakeholder, serta pembangunan budaya organisasi yang mendorong upaya pencegahan pernikahan dini.

Manajemen program ini mengintegrasikan berbagai perspektif dalam manajemen pendidikan, dengan Teori Sistem sebagai fondasi konseptual untuk memahami
hubungan sinergis antar komponen model dan dinamika interaksinya dengan lingkungan madrasah.Teori kontingensi memberikan pemahaman bahwa strategi perlu disesuaikan
dengan konteks organisasi [24]. Teori kepemimpinan transformasional menyoroti pentingnya peran pemimpin dalam mendorong perubahan, sementara teori pembelajaran organisasi
menekankan perlunya evaluasi dan perbaikan berkesinambungan [25] .



Selain itu, model ini juga memadukan prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah, yang mengedepankan partisipasi para pemangku kepentingan, serta pendekatan manajemen
berbasis bukti, yang menempatkan data sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan.

Hasil temuan penelitian manajemen program ini memberikan kontribusi teoretis penting bagi pengembangan kajian manajemen program pencegahan pernikahan dini di lingkungan
pendidikan berbasis sekolah.

Berbeda dengan model-model sebelumnya yang cenderung umum dan kurang adaptif terhadap karakter institusi pendidikan Islam, model ini secara eksplisit
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman sebagai inti dari strategi pencegahan. Selain itu, model ini dinilai lebih komprehensif dibandingkan temuan-temuan terdahulu karena mencakup
seluruh fungsi manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan serta menambahkan strategi institusionalisasi untuk memastikan keberlanjutan
jangka panjang program. Dari segi praktis, model ini berpotensi menjadi panduan bagi madrasah lain yang ingin mengimplementasikan Program BRUS secara lebih efektif, dengan
penyesuaian yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan unik masing-masing institusi.

VII. Simpulan

Ada lima hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini, pertama, perkawinan usia dini masih menjadi tantangan serius di Indonesia dengan angka yang meningkat dan dampak
multidimensi yang merugikan, baik dari segi kesehatan, psikologis, maupun sosial-ekonomi. Sebagai respons, Kementerian Agama meluncurkan program Bimbingan Remaja Usia Sekolah
(BRUS) sebagai intervensi preventif berbasis sekolah. Namun, efektivitas program ini sangat bergantung pada kualitas manajemen implementasinya di tingkat institusi pendidikan, yang
masih menjadi celah dalam penelitian sebelumnya. Kedua, penelitian ini berfokus pada manajemen program BRUS di MAN 1 Pasuruan dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi
kasus. Penelitian ini dirancang untuk mengisi kesenjangan literatur dengan menganalisis secara mendalam Keempat, penelitian menemukan bahwa manajemen BRUS di MAN 1
Pasuruan berjalan secara komprehensif. Perencanaan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan; pengorganisasian menggunakan struktur
matriks yang memungkinkan koordinasi efektif antara madrasah dan KUA; pelaksanaan program mengintegrasikan metode edukasi modern dengan nilai-nilai keislaman; sedangkan
pengawasan dilakukan melalui sistem monitoring dan evaluasi berbasis data yang sistematis. Kelima, secara keseluruhan penelitian ini menghasilkan sebuah model manajemen BRUS
yang efektif dalam pencegahan perkawinan dini di institusi pendidikan Islam. Model ini menekankan perencanaan partisipatif, struktur organisasi matriks, pelaksanaan yang integratif
dan berbasis nilai, sistem pengawasan berbasis data, serta strategi institusionalisasi program. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis bagi literatur manajemen pendidikan sekaligus
menawarkan panduan praktis bagi madrasah dan pembuat kebijakan dalam memperkuat efektivitas serta keberlanjutan program pencegahan perkawinan dini.
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